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v  RINGKASAN  ROY CHRISNA PRIJANTONO. Pengaruh Pemberian Asap Cair Tempurung Kelapa (Cocos nucifera) Pada Pakan Komersial Terhadap Jumlah Eritrosit, Hemoglobin, dan Kadar Hematokrit Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Yang Diinfeksi Aeromonas hydrophyla. Dosen Pembimbing Utama Sudarno, Ir., M. Kes. Dosen Pembimbing Serta Rozi, S.Pi., M. Biotech. Asap cair adalah campuran larutan dari kondensasi asap kayu yang terdispersi dalam air. Asap cair tempurung kelapa memiliki senyawa fenol, asam organik dan karbonil yang berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian asap cair tempurung kelapa terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin dan kadar hematokrit ikan nila yang diinfeksi A. hydrophyla. Penelitian dilakukan dengan memberikan pakan yang telah dicampur asap cair dengan dosis 1%, 3%, 5%, 7% dan 9% pada ikan yang diinfeksi A. hydrophyla. Parameter yang diamati adalah eritrosit, hemoglobin, dan kadar hematokrit ikan nila. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Anatomi Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga, Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan 7 perlakuan dengan 3 kali ulangan, yaitu ikan nila yang terinfeksi bakteri A. hydrophyla, Perlakuan pencampuran pakan dengan asap cair konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 9% serta kontrol positif dengan penambahan antibiotik kloramfenikol. Pengujian meliputi Uji sensifitas, uji MIC dan pengamatan eritrosit, hemoglobin dan kadar hematokrit ikan nila. Rancangan percobaan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) kemudian diolah dengan menggunakan software SPSS 16. Hasil penelitian menyimpulkan pemberian asap cair tempurung kelapa dengan konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 9% pada pakan komersial memberikan pengaruh yang signifikan karena nilai signifikan dibawah 0,05 pada jumlah eritrosit ikan nila yang diinfeksi dengan A. hydrophyla dengan hasil berturut-turut perlakuan 1% 0,70x106/L; 3% 2,27x106/L; 5% 1,30x106/L; 7% 1,33x106/L; 9% 1,40x106/L. Konsentrasi asap cair 3% dalam pakan adalah konsentrasi paling efektif untuk mengurangi infeksi A. hydrophyla pada ikan nila (eritrosit 2,27 x 106/L, hemoglobin 8,03g/dL dan kadar hematokrit 21,35%).  Kata kunci : asap cair, eritrosit, hematokrit, hemoglobin, A. hydrophyla. IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ASAP... ROY CHRISNA PRIJANTONO
